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hari, awan tampak beriak menghias 

langit nan biru. Satu dua kicau burung 
masih terdengar syahdu mengisi ruang sore sehingga tak 
terlalu sepi. Tara kesepian, benar-benar kesepian semenjak 
suaminya Erik meninggal dunia tiga tahun lalu. Tak ada lagi 
tawa dan haru yang mengisi hatinya. Walaupun ada anak- 
anak yang selalu membuat suasana rumah selalu ramai, 
tetapi tidak dengan hatinya yang selalu merasa sepi. 

“Assalamualaikum,” seru seorang lelaki dewasa tepat di 
depan wajahnya. Tara terlonjak kaget, bahkan kursi yang ia 
duduki berdecit karena beban tubuh Tara yang bergeser di 
sana. 

“Waalaikumussalam,” jawabnya tak acuh sambil 
membuang pandangan. Benar-benar mantan paling 
menyebalkan. 

“Sore-sore gak boleh bengong, Ra. Ntar cepat tua,” ledek 
Zaka pada Tara yang selalu berwajah masam di depannya. 

“Duduk, Mas. Ada perlu apa?” 


Zaka mendudukkan bokongnya di kursi kayu, persis di 
seberang Tara. “Anak-anak ke mana?” tanya Zaka sambil 
tersenyum. 

“Yusuf pergi latihan basket, Fia les paduan suara, dan 
Kinasih sedang mengaji di TPS.” 

“TPS? TPA kali,” ledek Zaka sambil terkekeh karena Tara 
sudah salah menyebutkan tempat 

Tara bersungut, dengan cepat ia berdiri lalu masuk ke 
dalam rumah, meninggalkan Zaka yang diam menatap 
dirinya. 

“Kopinya satu sendok, gulanya dua sendok aja, Ra. 
Sendok teh, lho, ya. Jangan sendok semen,” seru Zaka agar 
keras dari teras. 

Tara memutar bola mata malasnya. Tamu cerewet. “Iya, 
bawel!” dengan menggerutu Tara membuatkan kopi untuk 
lelaki setengah tua di sana. Tara juga mengeluarkan kue 
bolu brownies coklat-keju buatannya dari dalam lemari. Lalu 
Tara memotongnya kecil-kecil untuk dihidangkan pada 
Zaka. “Nih, cepat minum dan makan kuenya, habis itu 
pulang!” ujar Tara ketus lalu masuk kembali ke dalam 
rumah. Meninggalkan Zaka yang lagi-lagi tertawa 
mendengar ocehan Tara. Tara memilih masuk ke dalam 
kamar, membiarkan Zaka menunggu anak-anak pulang dari 
aktivitas mereka masing-masing. Sayup-sayup Tara 
mendengar suara orang bercakap-cakap di luar sana. Tara 
hendak melihat, tetapi susah karena terhalang tembok 
teras. 

“Sudah pulang, Bang?” Tara tiba-tiba saja muncul dari 
pintu depan, menghampiri Yusuf dan Zaka yang tampak 
sedang bercengkrama. 


“Sudah, Mama sayang,” sahutnya lalu mencium punggung 
tangan Tara dengan takzim. “Pa, Abang masuk dulu, ya. 
Sudah gerah banget, mau mandi.” Yusuf pamit masuk ke 
dalam rumah sambil menenteng bola basket dan 
menggendong ranselnya. 

“Saya numpang mandi boleh gak, Ra setelah Yusuf,” izin 
Zaka ragu. 

“Emangnya rumah saya kamar mandi umum? Mandi sana 
di rumah sendiri!” ketus Tara sambil merapikan sepatu 
Yusuf yang masih tergeletak di lantai. 

“Ya, kalau mandi pasti sendiri, masa berdua. Kecuali 
kalau kamu ...” 

Tara melemparkan bantal kursi ke wajah Zaka. Dengan 
menghentakkan kedua kakinya kesal, ia masuk ke dalam 
rumah dan membanting pintu. 

“Kamu akan kembali padaku, Ra.” Zaka mengulum 
senyum, sambil memainkan ponselnya menunggu Yusuf 
selesai mandi. 

Tak lama, Kinasih pulang. “Assalamualaikum, Papa Zaka,” 
ucap Kinasih sambil mencium punggung tangan Zaka. 
Walaupun hanya berstatus sebagai “om”, tetapi Zaka ingin 
tetap dipanggil Papa Zaka oleh anak-anak Tara. 

“Waalaykumussalam, gadis Papa,” jawab Zaka sambil 
membalas senyum Kinasih. 

"Mama mana, Pa?” tanya Kinan sekilas. 

“Ada di dalam,” sahut Zaka. 

"Ya, sudah. Kinan masuk, ya, Pa. Papa jangan lama-lama 
di luar. Ntar dilalerin,” ledek Kinan sambil terkikik geli. 

Kinan mirip sekali dengan Erik. Wajahnya, sikapnya yang 
ramah dan selalu semangat. Untung saja mereka semua 
masih ada hubungan darah, jadi saat mereka bepergian 
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bersama Zaka, seperti terlihat anak-anak yang jalan 
bersama papanya. Zaka tersenyum lebar, sepertinya ia 
menemukan cara untuk pendekatan kembali pada Tara. 

“Pa, Yusuf sudah selesai mandi. Katanya Papa mau 
mandi,” teriak Yusuf dari dalam rumah. 

“Ya, Bang,” jawab Zaka lalu masuk ke dalam rumah. 

la mengedarkan pandangan mencari sosok Tara, tetapi 
tidak ia temukan. Pintu kamar Tara tertutup rapat. Baru 
lima menit di dalam kamar mandi. 

"Mas, buka, dong. Saya kebelet, nih!” rengek Tara yang 
terus menggedor pintu kamar mandi. 

“Sebentar, Ra!” sahutnya dari dalam. Masih terdengar 
suara air membilas tubuh 

“Mas, cepat!” teriak Tara lagi. 

"Ya sudah, masuk aja sini!” 

“Bukan saatnya bercanda, Mas. Udah cepat!” pekik Tara 
gemas karena Zaka tidak keluar juga dari dalam kamar 
mandi, sedangkan perutnya sudah sangat mulas. 

Kinasih dan Yusuf saling pandang, keduanya 
menyeringai memperhatikan dua orang tua di sana yang 
selalu saja bertengkar bila bertemu. “Seperti Tom and 
Jerry,” gumam Kinan dan Yusuf bersamaan. 

Pintu kamar mandi terbuka. Tubuh Zaka hanya terbalut 
handuk begitu keluar dari kamar mandi. Keduanya saling 
pandang, bahkan Tara membeku di tempatnya. “Eh, sana- 
sana!” Tara menerobos masuk ke dalam kamar mandi 
sambil menyingkirkan tubuh Zaka yang membuatnya pecah 
konsentrasi. “Kenapa sekarang lelaki itu begitu 
mengesalkan?” Tara bermonolog sambil duduk di closet. 


“Mah, Kinan mau poop, nih. Cepat Ma!” rengek Kinan 
berdiri di depan pintu kamar mandi sambil memegang 
perutnya yang melilit. 

“Duh, Kinan. Mama baru aja duduk, ampun, deh.” 

Setelah membersihkan diri, Tara keluar dari kamar 
mandi. Lalu disusul Kinan yang sudah tidak tahan masuk 
tergesa ke dalam kamar mandi. 

Setelah salat Magrib berjamaah di masjid. Zaka dan Yusuf 
mampir sebentar ke pedagang sate. Zaka ingat, dahulu 
sekali saat masih ada almarhum Rahman, temannya. Ia 
sering menraktir Rahman dan juga istrinya, Tara. 

“Mama masak, Pa.” Yusuf berkata saat mengekori 
langkah Zaka berhenti di warung sate. 

"Iya, nanti Papa makan masakan Mama. Ini sate Papa 
belikan khusus untuk Mama,” terang Zaka sambil memesan 
sepuluh tusuk sate ayam dan sepuluh tusuk sate kambing. 

“Papa belum menyerah juga,” sindir Yusuf sambil 
terkekeh. 

Zaka menoleh pada anak lelakinya yang wajahnya sangat 
mirip dengannya ini. “Kamu, Kinan, dan Fia yang buat Papa 
semakin semangat,” Zaka menepuk pundak anak lelakinya 
sambil tersenyum penuh arti. 


BAGIAN 
LIII 


po ep súde ip dakais: AH i di rumah. Anak gadis Tara 
a. Ag 

td sudah t A menjadi gadis-cantik dan lincah. Fia sudah 

P d adu] di bangku Relas satu Sı 4€ € >: ngkan, Yusuf duduk di 
kelas #tu-SMT dan Ki inasih duduk di kelas enam 

SD. 


“Yusuf ke mana, Ma?” tanya Fia saat tak ihat Yusuf di 
kamarnya. 

“Lagi salat sama Papa Zaka di masjid,” sahut Kinan yang 
baru saja selesai salat Magrib di kamarnya. 

Mulut Fia membulat, membentuk huruf “o” yang diikuti 
anggukan. 

“Eh, itu dia pulang,” tunjuk Kinan saat pintu terbuka. 

“Assalamualaikum,” ucap Zaka dan Yusuf bersamaan. 

“Waalaikumussalam,” jawab Kinan dan Fia. Sedangkan, 
Tara yang sedang menata meja makan menyahut dengan 
sangat pelan. 

“Fia sudah pulang?” tanya Zaka pada Fia. 

“Sudah, Pa. Baru aja. Papa bawa apa?” tanya Fia menatap 
antusias dua bungkusan yang ada di tangan Papa Zaka. 

“Sate dan es buah,” jawab Zaka sambil mengangkat dua 
bungkusan itu bergantian. 

“Yeey...” seru Kinan dan Fia kegirangan. 

Kelimanya sudah duduk di kursi masing-masing, kecuali 
Zaka yang memang tidak kebagian kursi makan. Memang 
kursi makan hanya ada empat buah. Zaka tidak keberatan 
jika harus makan di karpet depan televisi. Zaka mengisi 
piringnya dengan semua lauk masakan Tara, tidak sedikit 
pun ia sentuh sate yang ia beli tadi untuk Tara dan juga 
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anak-anaknya. Tara sedikit merasa tidak enak dengan Zaka. 
Raut itu di tangkap oleh Yusuf dan juga Fia. Yusuf 
mengedipkan matanya pada Fia, memberi kode apa yang 
harus mereka lalukan. “Makan sama Papa, ah.” Gumam 
Yusuf sambil berdiri dari kursinya menyusul Zaka yang 
sedang menikmati masakan Tara. Tak lama Fia pun 
menyusul Yusuf, diikuti Kinan yang kini sudah duduk 
melingkar di karpet depan televisi. Tara memperhatikan 
satu per satu anaknya yang meninggalkannya di meja 
makan dan memilih makan di bawah bersama Zaka. 

Tara mencoba menahan air matanya yang sebentar lagi 
akan tumpah. Ia sangat sadar kalau anak-anaknya 
merindukan sosok ayah di dalam rumah, sosok ayah yang 
sayang dan memperhatikan mereka. Tapi Tara belum bisa 
menghapus Erik dari hati dan pikirannya. Ia benar-benar 
belum bisa dengan Zaka. 

“Sini, Ma! Kita makan di bawah saja sama Papa,” panggil 
Fia. Dengan sedikit berat, Tara menuruti mau anaknya. 
Duduk melingkar di karpet, makan bersama. 

Tara mulai mengunyah sate ayam yang dibelikan Zaka. 
Sedikit terhenyak, rasanya kenapa sangat tidak asing. Tara 
menggigit daging sate ayam dengan lahap. Tara rindu rasa 
sate ayam seperti ini. Tara melirik Zaka sekilas. Lelaki itu 
tengah tersenyum penuh arti pada Tara. 

“Terima kasih, Mas. Satenya enak,” ucap Tara sambil 
tersenyum tipis. 

“Memang ini sate langganan saya dulu saat masih ada 
Rahman. Kamu suka sekali waktu itu,” terang Zaka. Ketiga 
anak yang berada di sekitar mereka saling pandang dan 
berkedip. 


“Oh, pantas saja rasanya sangat familiar di lidah saya,” 
sahut Tara sambil memasukkan lagi daging sate ayam ke 
dalam mulutnya. 

“Belepotan,” Zaka menyeka bumbu kacang yang singgah 
di sudut bibir Tara dengan jemarinya tanpa merasa sungkan 
dengan anak-anak yang kini memperhatikan mereka. Tara 
bahkan menahan napasnya karena terkejut. Ia bingung 
harus bagaimana. Suara batuk Yusuf menyadarkan Tara dari 
lamunannya. “Modus,” celetuk Tara sambil memainkan bola 
mata malasnya. 

Pukul delapan malam, setelah selesai membantu Kinan 
mengerjakan PR, Zaka pun pamit pulang. Sebenarnya ketiga 
anak itu meminta Zaka menginap saja, tetapi tidak mungkin. 
Pasti sungkan dengan tetangga kanan dan kiri nantinya. 

“Oh iya, besok jam sembilan pagi Papa jemput, ya.” Ujar 
Zaka saat akan menyalakan sepeda motor besarnya. 

“Mau ke mana?” tanya ketiga antusias. 

“Dufan.” 

“Yeay!” sorak ketiganya sambil melompat kesenangan. 
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“Bagaimana kabar Tara dan anak-anak, Ka?” tanya Bu Erika 
pada Zaka, begitu Zaka sampai di rumah. 

“Sehat semua, Ma.” jawab Zaka ikut duduk di samping 
ibunya. “Papa mana?” 

“Ada, lagi di depan laptop. Senin katanya kamu harus ke 
Sigapur, Ka. Gantiin Papa,” terang Bu Erika. 

“Mmm... berapa hari, Ma?” 

“Seminggu kayaknya,” sahut Bu Erika. 


“Yah, bakalan kangen berat sama anak-anak,” ungkap 
Zaka pelan. 

“Kangen anak-anak, atau mamanya anak-anak?” ledek Bu 
Erika sambil mencolek lengan Zaka. 

"Dua-duanya,” jawab Zaka sambil tersenyum. 

“Semangat, ya. Tapi kalau Tara masih tidak mau juga, 
Mama punya stok wanita yang akan Mama kenalkan ke 
kamu, Ka.” terang Bu Erika sambil menatap Zaka serius. 

“Gak, ah. Zaka udah mentok sama Tara,” tolak Zaka 
sambil menggelengkan kepala. 

“Sudah setahun kamu pendekatan sama Tara, tapi 
hasilnya masih jalan di tempat. Sekarang, sih, masih ada 
Mama dan Papa yang urus kamu. Nanti, kalau kami sudah 
tidak ada dan kamu belum punya istri, bagaimana?” 

“Besok, Zaka mau ajak anak-anak ke Dufan. Mama mau 
ikut?” Zaka mengalihkan pembicaraan. 

“Ngomong sama kamu memang susah, makanya susah 
juga move on dari Tara. Udah jelas Tara itu nggak mau sama 
kamu, Ka. Dia udah bucin sama Erik. Ya kamu terima takdir, 
dong, Ka.” 

“Inikan juga lagi usaha, Ma. Doakan biar hati Tara 
terbuka buat Zaka,” ujar Zaka memelas pada ibunya. 

Bu Erika menggelengkan kepalanya, menghela napas 
berat. Susah sekali membujuk Zaka agar berhenti berharap 
pada Tara. Wanita tua itu berlalu meninggalkan Zaka yang 
masih terdiam di tempatnya. 


KKK 


Tara memandang fotonya saat bersama Erik, Yusuf, dan Fia. 
Saat itu, Kinasih masih berada dalam perut Tara. Ia 
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tersenyum simpul, sambil merapalkan surah Al Fatihah 
untuk almarhum suaminya. Ia rindu. Bunyi pesan masuk 
dari ponsel Tara. Pasti dari Zaka, tebak Tara dalam hati. 
Dengan malas Tara membuka isi pesan tersebut. 

Semoga yang baca pesan ini, berumur panjang, tambah 
cantik, tambah saliha dan tambah sayang sama saya. 

Tara terkekeh geli, “Mantan teraneh,” gumamnya. Lalu 
dengan cepat mengetik balasan. 

Yang paling akhir, MIMPI. 

Zaka hanya bisa tersenyum miris membaca balasan 
pesan dari Tara. Wanita yang tadinya ia kenal lemah- 
lembut, penurut, dan santun. Kini tidak ada lagi. Tara 
berubah menjadi pribadi yang dewasa, berani, dan sangat 
ceplas-ceplos saat berbicara. Apa ia keberatan? Tidak, justru 
ia suka Tara yang sekarang, menjadi wanita berani dan 
selalu berterus terang. 

Ya sudah kalau tidak mau sayang sama saya, tidak apa- 
apa. Tidurlah, hari sudah malam. 

Tara membaca pesan dari Zaka kembali, tetapi tidak ia 
balas. Tara memilih mematikan lampu kamar, lalu terpejam 
sambil memeluk pigura foto Erik. 
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bujuk rayu penuh air mata, 

akhirnya Tara mau ikut 

menemani anak-anaknya 
bermain di area Ancol, tepatnya di Dufan. Sebelumnya 
mereka sudah terlebih dahulu mampir di pantai, mengambil 
beberapa foto di sana. Tentu saja hal itu membuat Zaka 
semakin bersemangat. Tak lepas matanya memandang Tara, 
dalam hati ia berdoa, semoga Allah segera membukakan 
pintu hati Tara agar mau menerima cinta tulusnya. 

Fia dan Zaka mengantre membeli tiket. Sedangkan yang 
lainnya tengah duduk di kursi tunggu yang tersedia tidak 
jauh dari loket pembelian tiket. Setelah mendapatkan tiket 
terusan tersebut, Zaka menggiring anak-anak masuk ke 
dalam area Dufan. Yusuf, Fia, dan Kinan begitu antusias. 
Mereka berlarian ke sana ke mari sambil memilih 
permainan apa yang akan mereka coba terlebih dahulu. 
Mulai dari wahana Gajah Bledug, Kereta Misteri, Alap-alap, 
New Ontang-anting, Kolibri, Istana Boneka, Kora-kora, 
Arung Jeram, dan yang terakhir Niagara. Anak-anak begitu 
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senang saat ini, mereka benar-benar menikmati jatah jalan- 
jalan yang diberikan Zaka dalam dua bulan sekali. Ya, sejak 
Zaka kembali dari Australia, ia berjanji pada dirinya sendiri, 
sebisa mungkin menyenangkan hati anak-anak dan 
bertanggung jawab atas mereka. 

“Sudah sore, pulang, yuk!” ajak Tara pada ketiga anaknya. 

“Saya mau ajak nonton film baru di bioskop, Ra.” sahut 
Zaka. 

“Pulang saja, saya cape.” ujar Tara ketus. Benar, ia sangat 
lelah setelah seharian bermain bersama anak-anak. 
Walaupun usianya sudah tiga puluh tujuh tahun, tetapi ia 
sangat semangat mencoba semua wahana tadi. Hanya Kinan 
dan Zaka tadi yang tidak berani mencoba wahana Kora- 
kora. 

“Minggu depan saja kita nontonnya, ya.” Zaka berdiri dari 
duduknya. Berjalan terlebih dahulu di sebuah toko makanan 
ringan, yang lain mengekori Zaka dari belakang. 

“Mba, ada tolak angin tidak?” 

“Ada, Mas. Mau berapa?” 

“Beli dua, ya.” 

Zaka meminum obat tolak angin yang baru saja ia beli. 

“Papa pusing, ya?” tanya Yusuf. 


“Sedikit, Bang. Yuk, kita pulang!” ajak Zaka. 

“Anak-anak mau beli kaus Dufan, gak? Tuh, pilih saja,” 
tawar Zaka sambil menunjuk toko suvenir. Ketiga anak Tara 
sudah berlari cepat masuk ke dalam toko dan sibuk memilih 
baju yang akan mereka beli. 

“Jangan terlalu baik sama anak-anak saya. Saya tetap 
tidak akan berubah pendirian. Saya tidak bisa menerima 
Mas Zaka,” terang Tara dengam sedikit berbisik. 
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Zaka hanya bisa tersenyum tipis menanggapinya, 
“Mereka keponakan saya, jadi tidak ada salahnya saya 
menyenangkan mereka,” sahut Zaka dengan datar. Ia 
enggan menatap Tara, wanita itu sepertinya benar-benar 
kembali membuatnya patah hati. 

Sepanjang perjalanan, Zaka hanya diam saja. Biasanya ia 
suka menimpali ocehan anak-anaknya. Namun, kali ini ia 
merasa sedikit pusing, mual, serta sakit hati yang 
bersamaan datangnya. 

“Masih pusing, ya, Pa?” tanya Yusuf yang duduk di 
samping kemudi. 

“Iya, sedikit.” sahut Zaka berat, karena benar-benar ingin 
muntah. 

Perjalanan harusnya hanya empat puluh lima menit. 
Karena macet sore hari, mengakibatkan satu jam setengah 
mereka berada di dalam mobil dan itu masih di dalam tol. 
Hari minggu yang sangat padat. 

Zaka keluar dari mobilnya dengan terburu, saat ia sudah 
tidak bisa menahan rasa mualnya, untungnya mereka baru 
saja sampai di rumah. Zaka muntah-muntah di got besar 
yang letaknya persis di samping pagar rumah Tara. Yusuf 
mimijat tengkuk Zaka. Kinan keluar dari dalam rumah 
sambil memberikan minyak kayu putih pada Yusuf. 

“Mbak bikinin teh, ya?” tawar Fia yang langsung berlari 
masuk ke dalam rumah. Sedangkan, Tara hanya bisa 
menghela napas panjang, ia membiarkan Zaka diurus oleh 
ketiga anaknya. Ia tidak ingin Zaka berharap jika kali ini ia 
iba pada Zaka. Zaka menidurka diri di sofa panjang ruang tv, 
sudah mengganti pakaiannya dengan kaus milik Yusuf. 
Badan Yusuf yang tinggi besar membuat ukuran kausnya 


hampir sama dengan kaus Zaka. Ia baru saja selesai salat 
Magrib di rumah, tidak mampu berjalan ke masjid saat ini. 

“Papa menginap di sini saja,” usul Kinan. 

“Tidak, Papa kalian harus pulang,” jawab Tara ketus. 
Ketiga anaknya menoleh pada Tara dan merasa tidak enak. 

“Tapi, Ma. Papa lagi sakit, kalau nanti di jalan terjadi 
sesuatu bagaimana?" rengek Yusuf yang kasihan melihat 
mamanya yang selalu saja ketus pada papanya. 

“Papa kamu bisa telepon taksi online, diantar sampai 
rumah. Gampang kan?” sahut Tara lagi. 

Zaka hanya diam saja, mencoba menahan sakit hatinya 
yang berkali-kali Tara torehkan padanya. Jika memang Tara 
tidak mau dengannya, paling tidak bersikap biasa saja, 
jangan galak dan ketus seperti ini. Tiba-tiba Zaka bangun 
sambil memijat kepalanya, tubuhnya pun masih 
sempoyongan. 

“Tolong kunci mobil, Suf.” pinta Zaka pada Yusuf. Anak 
lelakinya itu mengambilkan kunci mobil Zaka yang berada 
di atas bufet. 

“Papa hilangkan dulu pusingnya, Pa. Baru pulang,” 
rengek Yusuf lagi. 

“Tak apa, Papa bisa kok. Papa pamit, ya. Maaf Tara kalau 
saya sudah banyak merepotkan,” lirih Zaka sambil berjalan 
sempoyongan menuju mobil. 

Tara tersentil hatinya, ada rasa sedikit khawatir jika 
terjadi sesuatu pada Zaka, mengingat Zaka pernah 
kecelakaan hebat dahulu. 

"Mama kalau tidak suka dengan Papa, jangan seperti itu. 
Papa Yusuf sakit, Ma. Mama tega!” isak Yusuf sambil 
melangkah lebar masuk ke dalam kamarnya. Kinan dan Fia 
hanya bisa tertunduk lesu. Mereka juga kasihan dengan 
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Zaka. Namun, apa mau dikata jika mamanya sudah 
membuat keputusan. 

“Kalian dengar, ya. Sekeras apa pun kalian meminta 
Mama untuk bersama Papa Zaka, itu tidak mungkin. Jadi, 
hapus mimpi kalian untuk mendapatkan Papa. Karena Papa 
kalian hanya Papa Erik, bukan Zaka atau yang lainnya,” 
berang Tara kepada anak-anaknya. Belum pernah ia 
semarah ini, entah kenapa emosinya terlalu meluap-luap 
malam ini. Tara menarik napas panjang lalu beristighfar. Ia 
tersadar, saat kedua anak perempuannya kaget dan 
langsung masuk kamar begitu mendengar bentakan dari 
mamanya. 

Sudah pukul satu malam, tetapi mata Tara tidak dapat 
terpejam. Ia mengingat kembali hal bodoh yang ia lakukan 
pada Zaka. Ia mengusirnya dalam keadaan kurang sehat. 
Tara menggigit bibirnya resah. Ia memandang ponselnya 
yang sepi. Biasanya setiap malam, Zaka selalu mengirimkan 
pesan padanya. Namun, malam ini tidak. Semoga ia baik- 
baik saja. Kata Tara dalam hati. Iseng ia membuka galeri dan 
melihat jam terakhir Zaka aktif di aplikasi pesa singkat. 
Pada jam delapan malam tadi, berarti saat Zaka di 
rumahnya. Sampai jam satu dini hari belum juga aktif. 
Pandangan Tara beralih pada foto yang dibagikan oleh Fia 
dan Yusuf. Foto-foto saat mereka bermain di Dufan tadi. 
Namun, ada yang menggelitik Tara saat melihat foto Zaka 
tertawa di samping Kinan, saat mereka makan rujak buah. 
Status yang dituliskan bersamaan dengan foto yang 
dipasang. 

“Papa akan selalu menjadi papa buat kami, dulu hingga 
nanti. Teruslah tersenyum, Pa. Meskipun tak semua cinta 
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bisa Papa dapatkan. Yakinlah cinta anak-anak Papa akan 
selalu ada untuk Papa. Cepat sembuh, Pa.” 

Entah kenapa hati Tara bagai teriris sembilu. Sebegitu 
cintanya kah anak-anaknya pada Zaka? 


11 


#. Bagian 
EE GE 
£ LV 


4< 
na 


Te 


hari sudah berlalu sejak Zaka dipaksa 
pulang dalam keadaan sakit oleh Tara. 
Sejak saat itu juga Zaka menghilang 
bagai ditelan bumi. Tiada kabar berita, tiada pesan atau 
telepon kepada anak-anak. Tara mencoba tak peduli. 
Memang seharusnya Zaka tidak terlalu sering 
mengunjunginya atau berkirim pesan padanya, karena ia 
hanya akan menerima respon yang sama. Tara melirik 
sekilas ponselnya yang sama sekali sepi tiga hari ini. Dengan 
langkah sedikit malas, ia memilih pergi ke dapur untuk 
membuatkan cemilan telur gabus pesanan anak-anaknya. 

“Duh, Papa Zaka ke mana, sih? Susah nih PR-nya,” rengek 
Kinan keluar dari kamar sambil membawa buku. 

Tara menoleh lalu menghampiri Kinan di ruang tv. “Mana 
sini. Coba Mama lihat,” tawar Tara yang sudah duduk di 
samping Kinan. Anak SD itu memberikan buku paket 
sekolah serta satu buku tulis pada Tara. 

“Susah, Ma. Pasti cuma Papa Zaka doang yang jago 
hitungan begitu,” puji Kinan dengan wajah cemberut. Tara 
masih membolak-balik buku paket soal yang diberikan 
Kinan. Benar sekali. Ia tidak paham pelajaran anak 
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sekarang. Kinan melirik mamanya sambil menggigit bibir 
bawahnya, “Mmm... Ma, telepon Papa Zaka, dong. Tanyain 
kapan kemari," rayu Kinan sambil menggoyangkan lengan 
Tara. 

“Papa Zaka sedang sibuk, Nan. Sama Kak Fia aja nanti, 
ya.” sahut Tara sambil memandang iba Kinan yang berwajah 
masam. 

Kinan memilih mengambil kembali bukunya lalu masuk 
ke dalam kamar. Tara hanya bisa menghela napas berat. Ini 
semua karena Zaka yang selalu saja membantu Kinan dan 
Yusuf mengerjakan PR sehingga keduanya tidak mandiri 
dalam mengerjakan tugas. 

“Assalamualaikum,” ucap Yusuf yang sudah duduk di 
teras membuka sepatu sekolahnya. 

“Waialaikumussalam,” jawab Tara. 

Tara memandang Yusuf dengan penuh selidik, wajah 
anak lelakinya ini terlihat murung, tidak bersemangat. 
“Abang kenapa? Sakit?” tanya Tara sedikit khawatir. 

“Abang kangen Papa. Ditelepon tidak aktif, nelepon Oma 
gak diangkat-angkat,” terang Yusuf cemberut. Dengan 
langkah malas ia masuk ke dalam rumah. Tara hanya bisa 
memandang punggung Yusuf dengan perasaan iba. Ia juga 
tidak tahu ke mana Zaka, sudah tiga hari tidak ada kabar. 
“Papa tidak ada kirim pesan ke Mama?” tanya Yusuf 
sebelum ia masuk ke dalam kamar. 

“Tidak ada,” Tara menggeleng. 

“Mungkin sedang sibuk dengan calon mama baru,” 
gumam Yusuf, tetapi masih dapat ditangkap oleh telinga 
Tara. 

Dahi wanita itu mengerut. “Apa maksud dari ucapan 
Yusuf tadi?” tanya Tara dalam hati. Cepat ia mengenyahkan 
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pikiran buruk yang bersarang di kepalanya. Kembali 
melanjutkan kegiatan membuat cemilan telur gabus untuk 
anak-anaknya. 

Sore berganti malam, anak-anak sibuk dengan tugas 
sekolah masing-masing. Yusuf di kamarnya, sedangkan Fia 
sedang membantu Kinan mengerjakan PR. 

“Kalau Mbak jelasin, Kinan perhatikan, dong. Jangan 
bengong!” gerutu Fia melotot pada Kinan 

“Mbak jelasinnya ribet, Kinan gak ngerti. Ah, Papa Zaka 
ke mana, sih?” rengek Kinan yang berubah isak tangis. Ia 
kesal sekaligus rindu pada sosok lelaki dewasa yang 
setahun ini menggantikan posisi Apih Eriknya di rumah. 

“Lho, kok nangis, Nan. Sudah-sudah, belajar lagi yang 
benar. Perhatikan Mbak Fia, Kinan!” Tara menekan 
suaranya. 

“Ini ka-karena Mama sudah usir Papa Zaka, mana Papa 
lagi sakit. Kinan sedih Mama begitu sama Papa,” oceh Kinan 
di tengah isakannya. Tara terhenyak, begitu pun Fia. Dalam 
hati, Fia membenarkan ucapan adiknya. “Jadi Papa takut 
datang kemari lagi, takut diusir Mama,” oceh Kinan lagi 
dengan derai air mata yang tak kunjung usai. “Kalau tidak 
ada Papa Zaka waktu itu datang tepat waktu, mungkin 
rumah kita sudah kebakaran,” terang Kinan, mengingat 
kejadian beberapa bulan lalu. Saat itu, Tara lupa mematikan 
kompor karena tertidur di sofa tamu saat memanaskan 
sayur. Untung Zaka saat itu datang membawakan oleh-oleh 
dari Bandung. Ia mencium bau asap dari dalam rumah. Lalu 
masuk tanpa permisi dan melihat kepulan asap dan api 
sudah membara di atas kompor. 

“Kalau gak ada Papa Zaka yang ajarkan Kinan, tidak 
mungkin Kinan sekarang nilainya seratus terus,” ujar Kinan 
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sedih yang merasa sangat kehilangan Zaka. Padahal baru 
tiga hari Zaka tidak ada kabar. 

“Lanjutkan bantu Kinan, ya, Mbak Fia. Mama masuk dulu, 
sudah mengantuk.” Tara masuk ke dalam kamar, 
meninggalkan Fia dan Kinan yang hanya bisa menghela 
napas berat. 

“Mama ngeles mulu, udah, ah. Biarin Papa cari mama 
baru aja,” Kinan menghapus air matanya. Fia tidak 
menyahut, ia tahu Zaka mencintai mamanya dari lama. 
Namun, sayang sekali, hati mamanya telah terkunci untuk 
Apih. 
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Sementara itu, di sebuah kawasan industri di Singapur, Zaka 
sedang sibuk mempresentasekan produk perusahaan 
mereka kepada investor asing dari Dubai. Memang ia sangat 
sibuk tiga hari ini menyiapkan segalanya sendiri karena 
asistennya sedang izin cuti menikah. Nando namanya. 
Presentase hari ini dihadiri oleh kepala investor dari Dubai 
yang ternyata adalah seorang wanita muda, berusia dua 
puluh tiga tahun. Tetapi karena kecerdasannya, ia 
dipercayai oleh salah satu perusahaan sebagai pimpinan 
negosiasi. Sambil menjelaskan, sesekali Zaka melihat ke 
arah wanita tersebut. Reaksi wanita itu datar, sama sekali 
tidak menampakkan raut apa pun. 

Pukul tiga sore waktu setempat, Zaka menikmati kopi di 
kantin hotel. Ia memandangi ponselnya dengan tidak 
bersemangat. Zaka tersenyum miring, Tara sama sekali 
tidak mencarinya. Itu yang dia dengar dari Yusuf karena ia 
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berbalas pesan dengan Yusuf. Menyerah atau lanjut. Zaka 
memijat pelipisnya kuat. 

“Sore, Pak Zaka!” sapa ramah wanita muda. 

Zaka menoleh dengan kening berkerut, “Mmm... 
Ibu Abiyah Mahmud?" tebak Zaka sambil berdiri dari 
duduknya. Lalu mempersilakan Abiyah mengambil posisi 
duduk di depan Zaka. Wanita muda yang sama saat berada 
di dalam ruang rapat tadi, sang pimpinan lobi perusahaan. 
“You can speak Indonesian?” 

"Yes, of course. Ibu saya seorang wanita Minang, 
menikah dengan ayah saya yang berdarah Inggris dan 
Arab,” terang Abiyah sambil tersenyum. 

“Oh iya, jangan panggil saya ibu, karena saya belum 
menikah. Panggil saja Abiyah,” ucapnya lagi sambil 
menerima buku menu yang diberikan pelayan. Setelah 
memesan makanan dan minuman apa yang dia inginkan, 
kini Abiyah kembali fokus pada Zaka. Tatapannya yang 
tegas, membuat Zaka salah tingkah. “Pak Zaka belum 
menikah?” tanya Abiyah serius. 

“Saya pernah menikah dan punya anak. Tetapi saat ini 
saya sendiri.” 

Abiyah mengangguk sambil membulatkan mulutnya, 
membentuk huruf “o”. “Bapak... mau tidak menikah dengan 
saya?” 

“Apa?!” 

Kedua bola mata Zaka melotot lebar, seakan baru saja 
ditanya oleh malaikat. Mau mati sekarang tidak? 
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ak Zaka belum menikah?" tanya Abiyah 
serius. 

“Saya pernah menikah dan punya anak. 
Tetapi saat ini saya sendiri." 

Abiyah mengangguk sambil membulatkan mulutnya, 
membentuk huruf “o”. 

“Bapak... mau tidak, menikah dengan saya?” 

“Apa?!” 

Kedua bola mata Zaka melotot lebar, seakan baru saja 
ditanya oleh malaikat. Mau mati sekarang tidak? 

“Hehe, becanda, Pak.” sambungnya lagi sambil tertawa 
kecil. “Oh iya, Pak. Saya mau ke Jakarta, Iho. Mau ke rumah 
sepupu saya. Setelah itu, saya mau ke Padang, bertemu Atok 
saya. Sudah dua tahun saya tidak pulang ke sana,' terang 
Abiyah sambil meminum jus jeruknya. 

“Oh, ya? Jakartanya di mana?” tanya Zaka. 

“Di Benhil, Pak. Jauh, ya, dari rumah, Bapak?” 

“Lumayan, sih.” 

“Pulang bareng, yuk, Pak! Sekalian bapak jadi guide 
saya,” ujar Abiyah sambil menyeringai. 
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“Mmm... saya tidak janji bisa mengantar kamu ke Benhil, 
tapi kalau kebetulan saya tidak ada pekerjaan, saya bisa." 
ujar Zaka lagi. Abiyah mengagguk sambil tersenyum senang. 
Pembicaraan dilanjut tentang pekerjaan mereka hingga 
waktu tidak terasa hampir Magrib. Zaka pamit untuk 
kembali ke kamarnya untuk salat. Sepanjang jalan menuju 
kamarnya, Zaka mengulum senyum, “Anak muda yang 
energik. Mungkin kalau usiaku lebih muda dan tidak ada 
Tara di hati ini, mungkin bisa naksir beneran sama Abiyah,” 
gumamnya dalam hati. 
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Sementara itu di Jakarta, tepatnya di rumah Tara. Peristiwa 
heboh terjadi, ada anak ular masuk ke dapur Tara, saat Tara 
sedang memasak. Dan itu terjadi pagi hari, untung saja, 
satpam perumahan setempat sigap menangkap anak ular 
yang lumayan panjang yang sedang bersembunyi di 
belakang mesin cuci yang letaknya tidak jauh dari dapur. 
Lanjut kejadian siang, di mana Tara lupa mematikan 
kompor, saat tengah merebus jahe dan sereh. Hingga panci 
masak berubah warna menjadi hitam. Asap hitam mengepul 
di dapur, hingga tetangga ikut berdatangan ke rumah Tara. 
Sore hari, disibukkan dengan Kinasih yang repot mencari 
tempat nasi dari rotan yang harus dibawa besok. Karena itu, 
Tara sore-sore pergi ke pasar mencari barang tersebut. 
Setelah beres urusan Kinasih, Tara kembali dipusingkan 
dengan Yusuf yang bertengkar dengan temannya saat 
bermain bola dan pulang dalam keadaan sangat kotor. 

Tara memijat pelipisnya kuat-kuat, sungguh hari yang 
sangat melelahkan, pikirnya. Sambil memandang langit- 
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langit kamar, tanpa terasa air matanya menggenang. 
Perjalan masih panjang dalam mendidik anak-anak, tetapi ia 
harus melewatinya sendiri, tanpa suami. Mata Tara 
berpindah pada foto keluarga yang ada di dinding 
kamarnya. “Apih, Mama rindu,” lirihnya sambil menahan 
tangis. Yusuf baru saja akan masuk ke dalam kamar 
mamanya untuk menanyakan letak selotip, tetapi lagi-lagi ia 
melihat mamanya menangis memandangi foto Apih Erik. 
Pintu kamar Tara yang tidak tertutup rapat, membuat anak- 
anaknya tentu dengan mudah melihat ke dalam kamar. 
Yusuf mengulum senyum, sepertinya memang mamanya 
tidak akan pernah membuka hati untuk Papa Zaka. Yusuf 
sebagai anak, tentulah ingin yang terbaik bagi kedua 
orangtuanya meskipun keduanya tidak dapat bersama. 
Yusuf kembali ke kamarnya dengan langkah malas. Ia 
mengambil ponsel, lalu mengetik sesuatu di sana. 

“Mama nangis lagi, ya?” tiba-tiba saja Fia menyerobot 
masuk ke dalam kamar Yusuf. Lalu duduk di samping Yusuf. 

“Iya, Mbak. Mama kayaknya kangen sama Apih,” sahut 
Yusuf sedih. 

“Trus?” 

"Ya, Yusuf nyerah deh, jodohin Mama sama Papa, 
sepertinya Mama tidak akan mau,” ucap Yusuf tak semangat. 

“Iya, kasihan Papa Zaka, apalagi usianya sudah semakin 
tua, kalau tidak ada istri karena menunggu mama, jadi 
kasihan.” ujar Fia berempati. 

“Iya, Mbak. Yusuf juga pengen Papa ada yang urusin dan 
Mama ada yang nemenin. Tapi ya kalau mereka tidak bisa 
jadi suami istri lagi, masa Yusuf memaksa,” terang Yusuf. 

“Duh, adik Mbak sekarang tua banget, ya?” Fia mengusap 
pucuk kepala Yusuf sambil menyeringai. 
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“Haha, enak aja tua,” Yusuf tertawa. 

Tidak lama kemudian, Fia kembali ke kamarnya, 
sedangkan Yusuf melanjutkan menulis pesan untuk papanya 
yang tadi sempat tertunda. 

Pa, jika nanti Papa ketemu sama cewek dan mau 
dijadikan istri, Abang setuju. Sepertinya Mama benar-benar 
tidak bisa kembali lagi sama Papa. Baru saja Yusuf melihat 
Mama menangis lagi memandang foto Apih. 

Send. Setelah meletakkan ponselnya di atas nakas, Yusuf 
pun mematikan lampu kamar, lalu menyalakan lampu tidur. 
Ia merebahkan tubuhnya di kasur single. Suara pesan 
masuk, lalu Yusuf mengambil ponselnya lagi, kemudian 
membaca balasan pesan dari papanya. 

Sedih, deh, Papa. mungkin emang belum berjodoh, ya, 
Bang. Semoga Papa ketemu cewek cantik di Singapore. 

Yusuf tersenyum, lalu meletakkan kembali ponselnya. Ia 
berjanji akan menerima takdir yang Allah sudah gariskan 
untuk hidupnya, bahwa mama dan papanya tidak bisa 
kembali bersama. 

Sementara itu, setelah selesai bersedih-sedih, Tara 
memutuskan untuk tidur saja, sebelumnya ia menutup pintu 
kamar tetapi tidak menguncinya. Bunyi pesan masuk dari 
ponsel Tara. Dengan tergesa ia mengambil ponselnya lalu 
membaca siapa pengirimnya. Namun, sayang 
sekali, ternyata pesan itu dari nomor tidak dikenal yang 
mengatakan bahwa ia mendapat hadiah uang lima belas 
juta. Tara menghembuskan napas kasar, bahunya melorot 
kecewa, ternyata bukan pesan dari orang yang ia tunggu. 


KKK 
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Sementara itu, Zaka yang tadi menerima pesan dari Yusuf 
menjadi tidak tenang. Ada rasa sakit dan kecewa saat lagi- 
lagi wanita yang ia cintai tidak pernah kembali ke sisinya. 
Ya, memang semua salahnya, tetapi ia sudah bertaubat dan 
menerima dengan ikhlas ujian yang Allah berikan. Haruskah 
ia menyerah saja? Memberi kesempatan dirinya untuk 
membuka cinta untuk wanita lain. 

Hari pun berganti, sepekan sudah Zaka tidak muncul di 
rumah Tara. Anak-anak masih sibuk bertanya ke mana 
Zaka? Namun, Yusuf tidak memberi tahu, ia pun berlakon 
tidak mengetahui kabar papanya. Sabtu pagi, semua sedang 
bersiap hendak mengunjungi Oma dan Opanya. Tara tidak 
semangat untuk ikut, entah kenapa. Ia sedari tadi melamun 
di meja makan. 

“Allahu Akbar, Ma!” pekik Yusuf kaget, saat ia ke dapur 
hendak membuat roti, ia melihat makanan di dalam wajan 
hitam gosong. 

“Apa, Bang?” tanya Tara sembari berjalan ke arah dapur. 

“Ya Allah, Mama lupa!” Tara menepuk keningnya, bisa- 
bisanya ia lupa sedang menggoreng bakwan untuk sarapan. 

Yusuf membantu mamanya mengangkat bakwan sayur 
gosong tersebut dari wajan, lalu dengan cekatan 
meniriskannya. 

“Ada apa?” tanya Fia dan Kinasih yang ikut menyusul di 
dapur. 

“Mama pasti lupa lagi, deh. Bahaya, Ma, nanti kebakaran 
Ma rumah kita. Mama jangan bengong terus. Mama sakit? 
Kalau mama sakit, kita gak usah jadi berangkat ke rumah 
Oma,” terang Fia sambil menarik tangan mamanya keluar 
dari dapur. 
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“Maafin Mama, ya.” jawab Tara dengan air mata 
menggenang. 

“Lho, Mama kok nangis? Maafin Fia, Ma. Fia cuma takut 
mama kenapa-napa, kalau masak suka lupa gitu,” terang Fia 
lagi yang memucat saat melihat mamanya menangis. 

“Mama gapapa, kalian pergi saja. Oma dan Opa sudah 
rindu, besok sore baru pulang, ya! Sarapan dulu, untung saja 
nasi goreng sudah matang, bakwan juga sudah ada yang 
benar Mama goreng, jadi kalian bisa sarapan dulu. Mama 
mau mandi, ya.” pamit Tara pada ketiga anaknya. 

Selepas kepergian masuk ke dalam kamar, ketiga 
anaknya duduk di meja makan. Satu per satu mereka 
menyendok nasi goreng. Lalu menambahkan bakwan 
goreng ke dalam piring mereka. 

“Perhatiin Mama gak, Bang, Mbak?” tanya Kinasih. 

“Perhatiin, kenapa emang?” tanya Yusuf. 

“Sudah sepekan Mama melamun terus, kayak gak 
semangat. Kemarin saja diajak ngaji ibu-ibu, katanya lagi 
lemes,” terang Kinasih pada kedua saudaranya. Yusuf dan 
Fia saling pandang, lalu keduanya mengangkat bahu tidak 
paham. 

“Apa kangen sama Papa Zaka, ya? Seperti kita.” 

“Sssttt..!” Yusuf meletakkan jari telunjuknya di depan 
bibir. “Awas kedengeran Mama nanti diomelin,” sela Yusuf. 

“Kinan hanya menebak, siapa tahu mama kangen Papa 
Zaka,” ujarnya lagi. 

Tidak ada pembicaraan lagi, sampai mereka 
menghabiskan sarapannya. Tidak lama berselang, Tara ikut 
bergabung sarapan bersama anak-anaknya. Sebelumnya, ia 
telah membuatkan brownies keju untuk mertuanya, ia juga 
membuatkan kolak pisang untuk dibawa juga ke sana. 
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Tara memesan taksi online, badannya sedang tidak enak 
jika dibawa untuk berkendara. Apalagi ditambah hatinya 
sedang gundah gulana. “Hati-hati di jalan ya, salam sama 
Opa dan Oma,” pesan Tara pada ketiga anaknya, saat 
ketiganya mencium punggung tangan Tara. 


"Mama juga hati-hati ya, jangan menyalakan kompor 
lagi!” Yusuf mengingatkan. Ketiganya naik ke dalam taksi, 
Tara menutup kembali pagar lalu masuk ke dalam rumah. 

Tidak ada yang ia lakukan hingga pukul sebelas siang, 
hanya bolak-balik dari teras, masuk ke dalam, ke kamar, ke 
teras lagi, begitu terus tiada arah. 

“Assalamualaikum,” seru suara lelaki di seberang sana. 
Tara yang sedang di dalam kamar, menangkap suara yang 
sudah tidak asing lagi. Cepat ia memakai kerudung 
instannya, lalu setengah berlari membukakan pintu. Hatinya 
sedikit berdebar. Tara membuka kunci rumah. 

“"Waalaykumussalam, Mas,” jawabnya ramah. Garis 
bibirnya pun tertarik sedikit ke atas. 

“Wah, sepi. Anak-anak ke mana?” tanya Zaka ,sambil 
mengintip keadaan di dalam rumah. 

“Sedang ke rumah Mama dan Papa,” jawab Tara. 

“Ya sudah, ini oleh-oleh buat anak-anak, ya. Saya permisi 
dulu, assalamualaikum,” pamit Zaka berlalu dari hadapan 
Tara. Bahkan napas wanita itu belum terlepas untuk 
merespon ucapan Zaka. Mulutnya setengah terbuka, ingin 
mengucapkan sesuatu namun tidak bisa. Tara kembali 
menunduk sedih, lalu membawa masuk tiga bungkusan 
yang dibawa oleh Zaka barusan. Ia kembali duduk 
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termenung di atas ranjangnya, “Mas Zaka kenapa berubah, 
ya? Apa aku waktu itu keterlaluan?” bisiknya dalam hati. 


membawa Abiyah ke rumahnya, 

sebelum mengantarnya ke Benhil. 

Tentu saja di sana sudah ada anak- 
anaknya yang heboh dengan kedatangan Zaka dengan 
seorang wanita bule yang sangat cantik. Bahkan, Bu Erika 
tersenyum sangat lebar. Ia berpikir sudah saatnya anaknya, 
Zaka, membuka pintu hati untuk wanita lain. Abiyah 
diterima dengan baik dan ramah. Bahkan diminta untuk 
menginap di rumah Bu Erika. 

“Menginap di sini saja, besok baru ke Benhil diantar 
Zaka, bagaimana?” tawar Bu Erika pada Abiyah. 

“Aduh, Bu. Saya jadi merepotkan, gapapa saya langsung 
ke Benhil saja,” sahutnya sungkan. Apalagi kini dikelilingi 
oleh anak-anak Zaka yang menurut Abiyah sangat lucu. 

“Menginap di sini saja, Abiyah. Nanti biar Om bicara pada 
bos kamu,” sela Pak Aditya yang baru saja keluar kamar. 
Abiyah hanya bisa mengangguk malu-malu, tidak mungkin 
dibantah jika yang meminta adalah Pak Aditya Darman. 
Relasi perusahaannya yang sudah terjalin sejak enam tahun 
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yang lalu, bahkan sebelum Abiyah bergabung di perusahaan 
yang sekarang. 

“Ayo makan siang dulu,” ajak Zaka pada semuanya. 
Mereka makan dengan riang, sambil sesekali melirik Abiyah 
yang sangat cantik. 

"Yusuf, nasinya dimakan, jangan bengong saja 
memperhatikan cewek cantik!” ledek Fia sambil terkekeh 
menatap Yusuf. 

“Kalau Yusuf sudah besar, mau cari istri yang cantik 
seperti Kak Abiyah, hihihi...” ujar Yusuf sambil terkikik geli. 

“Ngerjain PR saja masih minta tolong papa, kok udah 
ngomong cari istri” sanggah Zaka sambil mencebik. 
Membuat yang ada di sana ikut tertawa, kecuali Kinasih. Ia 
tidak bersemangat saat melihat Abiyah datang bersama 
Papa Zakanya. Ia lebih banyak diam, dan sesekali ikut 
tersenyum. 

“Pa, nonton, yuk!” ajak Fia saat mereka kini sedang 
bersantai di depan kolam renang, memperhatikan Yusuf dan 
Kinasih yang asik berenang. 

“Ayo, Papa pesan online dulu tiketnya. Kita midnight, 
mau?” 

“Yeay... mau, dong!” pekik gembira Fia. 

“Yusuf, Kinasih. Udahan berenangnya, kita mau nonton 
sama Papa, ayo!” teriak Fia pada kedua adiknya. 

“Papa masuk dulu, ya. Tiduran sebentar. Kamu dan adik- 
adik bersiap saja,” titah Zaka pada Fia. Lelaki itu kemudian 
masuk ke dalam rumah, menuju kamarnya. Ia meletakkan 
tubuh penatnya berbaring di atas ranjang. Mencoba 
memejamkan kedua mata, tetapi tidak bisa. Begitu singkat 
tadi ia bertemu Tara, mantan istrinya itu tidak biasanya 
tersenyum begitu manis, tetapi hari ini wanita itu 
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tersenyum sangat manis. Zaka menghembuskan napas 
kasarnya, “Ingat, Ka. Tara tidak akan pernah membuka 
hatinya untukmu,” gumam Zaka pada dirinya sendiri. 


“Ka, Mama boleh masuk?” Bu Erika sudah berdiri di 
depan kamar Zaka. 

“Masuk, Ma.” 

Bu Erika membuka pintu, lalu menutupnya kembali, 
kemudian ia berjalan menghampiri Zaka yang kini sudah 
duduk bersandar di kepala ranjangnya. 

“Ada apa, Ma?” tanyanya. 

“Kamu dan Abiyah benar hanya berteman?” 

“Iya, baru ketemu sepekan lalu di Singapur.” 

“Gak ada niat buat deketin dia? Siapa tahu bisa jadi 
mantu Mama.” 

"Ya nggak mungkin, Ma. Abiyah masih kecil itu. Zaka 
ketuaan, ini sudah mau empat puluh lima.” 

“Ya gapapa, Papa kamu dulu malah membuat Mama 
hamil Mas Erik saat Mama masih kecil, makanya keluarga 
Mama marah dan ngamuk, menculik Erik dan 
meletakkannya entah di mana.” 

Zaka terbelalak mendengar penuturan mamanya. “Trus, 
Ma?” tanyanya lagi. 

“Sudahlah jangan dibahas, intinya Mama setuju kalau 
kamu mendekati Abiyah, dan sepertinya anak-anak kamu 
juga setuju,” Bu Erika menepuk pelan kaki Zaka, kemudian 
berdiri dari duduknya, “Nanti malam ajak juga Abiyah 
nonton, ya?” 

"Iya, Ma,” sahut Zaka sambil tersenyum. 


KKK 
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Di sinilah kelima orang itu berada, sedang mengonfirmasi 
tiket online pada petugas bioskop. Abiyah sedari tadi tidak 
pernah melunturkan senyumnya. Dia pun meneraktir anak- 
anak jajan pop corn, minuman dingin, roti, dan sebagainya. 
Fia dan Yusuf sumringah, tapi tidak dengan Kinasih. Mereka 
berfoto ria, saat menunggu pintu bioskop dibuka. Semuanya 
tersenyum ceria, apalagi Yusuf yang begitu gembira, 
sepertinya jika punya mama tiri secantik Kak Abiyah, seru. 
Yusuf bermonolog. Foto kelimanya dijadikan status oleh 
Yusuf. Malam mingguan nge-date bareng, calon mama bule. 

Tara membuka ponselnya, bermaksud hendak 
menelepon Yusuf. Tetapi, betapa terkejutnya ia melihat foto 
yang dibagikan Yusuf untuk dijadikan status pesan 
Whatsapp. Ada wanita bule di sana sedang tersenyum ceria 
duduk di samping Zaka. Hatinya terusik, degup jantungnya 
juga seakan bertalu lebih nyaring dari biasanya. Entah 
kenapa tangannya malah mengetik pesan pada Yusuf. 

Siapa wanita ini, Bang? 

Calon istri Papa Zaka, Ma. Cantik banget, ya, Ma. Bule 
inggris campur Minang. 

Kedua tangan Tara gemetar, bahkan kini air matanya 
menggenang. “Apih, maafkan kalau Mama ternyata tidak 
bisa benar-benar menghapus Mas Zaka dari hati Mama,” 
lirihnya menatap sendu foto almarhum suaminya. Dengan 
secepat kilat, ia memasukkan dua stel pakaian, ponsel 
beserta cahrgernya, tak lupa tas kosmetik kecilnya. Ia 
memastikan terlebih dahulu keadaan rumah dalam keadaan 
aman saat ia tinggalkan. Tara kemudian mengunci pintu 
rumah lalu masuk ke dalam mobil. Membelah jalan ibu kota 
dengan mobil, bukanlah hal sulit bagi Tara. Ia sudah 
semakin mahir dalam mengendarai mobil. Tujuan utamanya 
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adalah mall tempat anak-anaknya menonton saat ini. 
Untung saja tadi ia sempat bertanya pada Yusuf, mereka 
sedang ada di mana. 

Tara sudah tiba di sebuah mal dan langsung menuju 
bioskop. Masih ada waktu setengah jam lagi, film yang putar 
akan selesai. Tara memilih menunggu dengan sabar di 
depan pintu keluar bioskop sambil menyesap kopi yang ia 
beli. Ia gelisah, sering kali melakukan gerakan berulang 
pada kaki, atau kedua tangannya. Ia sungguh tak sabar 
menanti anak-anaknya dan Zaka keluar dari sana. Tara juga 
berulang kali melihat jam tangannya, benar-benar tak tahan, 
rasanya ingin menerobos saja ke dalam sana. Untung saja 
mereka mengambil jam tayang pukul tujuh tiga puluh 
malam sehingga tidak sampai harus tengah malam. 

“Mama!” teriak Kinasih yang begitu berjalan ke arah 
pintu keluar bioskop. Kinan hapal sekali baju yang 
dikenakan oleh mamanya, baju itu adalah pemberian dari 
Zaka setahun yang lalu. 

Tara berdiri dari duduknya, menyambut rombongan lima 
orang yang berjalan mendekat ke arahnya. Tampak raut 
kebingungan di wajah Zaka, begitu juga Yusuf, dan Fia. 

“Tara kenapa ada di sini? Kamu sama siapa ke sini?” 
cecar Zaka penuh tanda tanya. 

“Sendiri, Mas. Mau cari hiburan saja,” jawabnya sambil 
tersenyum. “Ini siapa, Mas?” tanya Tara sambil menunjuk 
Abiyah yang berdiri di samping Zaka. 

“Saya Abiyah, Mba,” Abiyah mengulurkan tangannya 
untuk berjabat dengan Tara. 

“Saya Tara, calon istri Zaka, sekaligus ibu dari anak-anak 
saya, terang Tara penuh percaya diri. 
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“Hah?!” pekik keempatnya serempak, Zaka, Fia, Yusuf, 
dan Kinasih. Beda dengan Abiyah yang terlihat biasa saja. 
“Ayo, kita pulang! Mbak Abiyah biar naik mobil saya saja, 
Mas bisa pulang bawa anak-anak, ya. Kita bicara besok, ya, 
sayang,” ujar Tara lagi membuat Zaka semakin tidak 
mengerti. 

“Bisa kita bicara sebentar, Ra?” Zaka menarik pelan 
lengan Tara, sedikit menjauh dari kerumunan. 

“Tara menunduk, wajahnya sudah memerah seperti 
kepiting rebus. “Kenapa menunduk? Ayo lihat saya!” Zaka 
mengangkat dagu Tara. Ternyata sudah ada genangan air 
mata tepat dipelupuk mata Tara. “Hei, kok malah nangis?” 
tanya Zaka bingung. 

“Mas pergi gak ada kabar, begitu pulang kenapa bawa 
wanita cantik? Mas gak tahu betapa tersiksanya aku, 
menunggu kabar dari Mas yang tidak kunjung ada. Aku jadi 
sering melamun, marah-marah sama anak-anak, uring- 
uringan gak jelas, itu semua karena M...” 

Mata Tara terbelalak saat Zaka tiba-tiba menahan 
ocehannya dengan mencium bibirnya. “Jadi apa sekarang 
kamu sudah bisa menerima saya kembali sebagai suami 
kamu?" Tara tak bisa berkata apa pun, ia sudah sangat malu 
saat Zaka menciumnya di depan orang banyak, bahkan di 
depan anak-anaknya juga. “Tara, would you be my wife?” 
tanya Zaka dengan dada berdebar, ia menatap dalam kedua 
bola mata Tara di sana. 

“Yes, I would. I love you,” jawab Tara sambil 
mengangguk kencang. Tubuhnya kini sudah melayang tinggi 
di udara karena digendong oleh Zaka. Tidak jauh dari sana, 
ketiga anak mereka sedang menangis, tetapi kali ini tangis 
bahagia. Bahkan Fia, Yusuf, dan Kinasih saling berpelukan. 
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“Mama, Papa!” teriak ketiganya, menghampiri Zaka den 
Tara. 

“Mama, terimakasih sudah mau kembali menjadi istri 
Papa,” isak Yusuf memeluk tubuh Tara. 

“Terima kasih sudah mau menungguku selama ini, Mas. 
Aku takkan sanggup jika harus kehilangan kamu juga,” bisik 
Tara di telinga Zaka dan disambut oleh kecupan di kepala 
Tara. 
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kini sudah dirias begitu cantik, 

gaun putih pernikahan ala tuan 

puteri menempel begitu anggun di 

tubuhnya. Make up flawless 
menambah pesona yang terpancar dari wajah Tara. 
Meskipun tetap memakai hijab penutup rambutnya. Ya, hari 
ini, beberapa jam lagi, ia akan melangsungkan pernikahan 
yang keempat kalinya. Duh, malu sebenarnya. Tapi apalah 
daya, pesta mewah dan megah ini, Zaka persembahkan 
untuk dirinya. Dengan alasan, Zaka ingin menebus semua 
kesalahan fatalnya saat dahulu kala. 

Tara tersenyum memperhatikan wajahnya terang 
bercahaya di depan cermin. Pangling, seperti bukan dirinya. 
Inilah pertama kalinya Tara melangsungkan pesta 
pernikahan dengan mewah. Pernikahan pertamanya dengan 
Rahman, berlangsung sederhana di kampung. Pernikahan 
kedua dengan Zaka pun berlangsung sederhana karena 
hanya ijab kabul, tanpa buku nikah. Begitu pun dengan Erik, 
hanya syukuran saja memanggil tetangga terdekat dan ia 
mendapat buku nikah setelahnya. 


32 


“Calon pengantin melamun terus nih kayaknya,” ledek 
Fia saat masuk ke dalam kamar mamanya yang sudah dihias 
begitu memesona. “Mama cantik, cantiiiik banget,” puji Fia 
sambil mencium punggung tangan mamanya yang sudah 
dihias dengan henna. 

“Terima kasih sayang,” jawab Tara dengan mata berkaca- 
kaca. 

"Jangan sedih, Mama harus bahagia,” ujar Fia lagi yang 
ikut meneteskan air mata, bukan kesedihan tetapi air mata 
haru karena bahagia. 

“Kok pada nangis?” tanya Yusuf yang ikut masuk ke 
dalam kamar mamanya. 

"Nangis bahagia, De.” jawab Fia. 

“Bahagia karena mau buka kado, ya?” ledek Yusuf 
mencairkan suasana. 

“Apaan, sih?” sahut Fia kesal. 

“Mama sama Mbak jangan sedih, Yusuf berjanji, Papa 
Yusuf yang bernama Zaka akan membahagiakan Mama 
dunia akhirat. Begitu juga dengan kami anak-anak Mama,” 
ucap Yusuf penuh ketegasan. 

“Tua lu, De!” Fia melemparkan tisu ke wajah Yusuf. 

Ketiganya tertawa renyah. 

“Mama siap-siap, kita sudah dijemput oma untuk 
berangkat ke hotel,” seru Kinan dari depan pintu kamar. 

Fia, Yusuf, dan dua orang perias membantu Tara berjalan 
karena gaun pengantin itu begitu besar dan panjang. Pasti 
tidak bisa berjalan karena berat, panjang dan super 
bagusnya gaun pengantin yang dikenakan Tara. Kinan 
berlari, membukakan pintu mobil limosin yang disewa oleh 
Oma Opanya untuk membawa pengantin. Ketiga anak Tara 
pun ikut di dalamnya. Tara terdiam, hatinya mendadak 
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resah dan canggung. Semoga yang ia putuskan saat ini untuk 
kebaikan anak-anak serta dirinya, diridai Allah SWT. 

“Deg-degan gak, Ma?” tanya Kinan sok tahu. 

“Ye, Kinan masih kecil juga,” timpal Yusuf. 

“Nih, pegang saja tangan Mama, dingin.” 

Kinan menggenggam tangan Tara yang dingin. “Mama 
jangan khawatir, Apih sudah kasih izin Mama untuk bahagia 
sama Papa Zaka,” bisik Kinan membuat Tara otomatis 
menoleh pada anak bungsunya itu. Air matanya kembali 
berkaca-kaca, menatap ketiga anaknya bergantian. 

Kini Tara sudah duduk di samping Zaka. Di depan 
mereka sudah ada penghulu, Pak Aditya, Pak Yunus yang 
bertugas sebagai saksi. Terlihat Zaka sangat tampan dengan 
balutan beskap yang senada dengan gaun pengantin Tara. 

“Saya terima nikah dan kawinnya Tara Zakiah binti Danu 
Zaki Suherman, dengan mas kawin seperangkat alat salat 
dan perhiasan emas batang seberat dua ratus gram dibayar 
tunai.” 

“Barakallahulaka wa baraka a'layka wa jama'a bayna 
kuma fii khoir.” 

Sah. Kini Tara kembali menyandang status sebagai istri 
sah dari Zaka. Duduk bersanding di pelaminan, menyambut 
para tamu yang turut memberi doa dan ucapan selamat. Tak 
lekang senyum yang disunggingkan Zaka pada para 
tamunya. Semua relasi kantor, teman SMA, teman kuliah. 
Teman masa kecilnya pun ia undang. Resepsi yang digelar di 
ballroom Hotel Shangrilla berlangsung dengan sangat 
mewah dan meriah. Tak tanggung-tanggung, bahkan Zaka 
memesan penyanyi dangdut Saskia Gothik untuk menghibur 
para tamu dan juga istrinya. 
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“Mas tahu dari mana saya suka Saskia Gothik?” tanya 
Tara sambil melebarkan senyumnya. 

“Dari Yusuf, katanya Mama suka stalking IG Saskia 
Gothik, dan suka semua lagunya,” jawab Zaka sambil 
memandang Tara dengan tatapan sulit diartikan. 

“Mau ikut joget?” 

“Malu ah, di sini saja. Tapi nanti Mama mau foto, ya, Pa.” 
pinta Tara penuh permohonan. 

“Iya, tenang saja. Nanti kita foto bareng artis,” sahut Zaka 
diikuti kekehannya. 

Tara kembali malu-malu mencuri pandang pada Zaka 
yang duduk di sampingnya dengan gagah. “Sabar sayang, 
nanti juga ada waktunya memperhatikan saya sampai 
gumoh,” bisik Zaka menggoda Tara. Betapa malunya ia telah 
ketahuan memperhatikan suaminya. “Saya tampan, kan?” 
tanya Zaka begitu percaya dirinya. 

“Kalau cantik namanya Zakiah, dong. Bukan Zaka,” sahut 
Tara asal. 

“Ya itu, Zakiah nama Mama. Tara Zakiah. Berarti kita 
memang jodoh," bisik Zaka menggelitik di telinga Tara. 

“Geli, ih.” Tara mengangkat bahunya. 

“Duh, saya sudah tidak sabar. Kapanlah habis tamu kita, 
Ra?” gerutu Zaka. 

"Makanya ngundang jangan sampai seribu, lihat tuh 
undangan gak selesai-selesai,” sahut Tara, menunjuk para 
tamu yang baru saja masuk ke dalam gedung. 

“Ga papa, biar orang tahu Papa menikah dengan wanita 
cantik dan super sabar seperti Mama,” jawab Zaka sembari 
mengecup punggung tangan Tara. 

Pukul tiga sore, semua tamu sudah pulang. Tersisa 
keluarga inti yang masih asyik berfoto ria di atas pelaminan. 
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Anak-anak super heboh dan begitu antusias dengan acara 
pernikahan kedua orang tuanya. Canda tawa dari ketiganya 
cukup membuat Tara yakin bahwa keputusannya sudah 
tepat. 

“Ayo kita bubar, Pa. Jangan lupa box amplop,” ujar Zaka 
sambil terkekeh pada Pak Aditya, papanya. 

“Sudah Abang amankan duluan, Pa. Isinya buat kita ke 
Bali, kan?” 

Zaka mengangguk pasti. 

“Siapa yang mau ke Bali, Mas?” tanya Tara. 

“Kita honeymoon ke Bali besok, ditemani anak-anak,” 
Zaka sudah menggandeng tangan Tara. 

Tara tak bisa berkata apapun, terlalu banyak kejutan 
yang dibuat oleh Zaka untuk dirinya. “Terima kasih, Mas.” 
ujar Tara setengah berbisik saat mereke berjalan masuk ke 
dalam mobil. 

“Tidak gratis. Harus ada bayaran nanti,” bisik Zaka 
menggoda istrinya. 

Tara hanya bisa tersenyum malu-malu, ia pasrah saja jika 
Zaka tak henti-hentinya mencium pipi dan tangannya 
seperti orang sakau. Tara sampai terkekeh geli melihat 
kelakuan suaminya yang sangat aneh. “Bau jigong, ih. 
Nyosor mulu,” gerutu Tara sambil mengusap tangannya di 
baju gamis mewah yang ia pakai. Saat akan pulang, perias 
sudah membantu Tara mengganti pakaian, jadi saat ini Tara 
sudah menggunakan gamis mewah yang dibelikan oleh 
Zaka. 

“Gapapa, sudah halal malah dapat pahala,” sahut Zaka 
sambil kembali mengecup pipi Tara. 

“Papa mau kasih kejutan. Mama tutup sebentar matanya, 
ya!” 
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“Kejutan apa lagi, Pa?” 

“Ada, deh. Bentar, ya, sayang. Ga lama, kok.” tutur Zaka 
sambil memakaikan penutup mata pada Tara. 

Mobil masih melaju lancar membelah jalanan ibu kota 
yang menurut Tara jarak yang ditempuh serasa lebih jauh 
saat dia berangkat dari rumah tadi. 

“Masih lama, Mas?” tanya Tara. 

“Sebentar lagi,” sahut Zaka kembali mencium punggung 
tangan Tara. 

Tidak lama mobil pun berhenti. Zaka menuntun Tara 
turun dari mobil dengan menggenggam jemari Tara. Wanita 
itu berdebar, apalagi kejutan yang diberikan oleh suaminya 
saat ini? 

“Buka ya,” ujar Zaka sambil perlahan membuka penutup 
mata Tara. 

Tara terbelalak saat matanya menatap rumah sangat 
besar dengan pekarangan luas. Ada mainan anak, ayunan, 
prosotan, bahkan trampolin. Ada juga lapangan basket dan 
taman bunga yang menghiasi pekarangan rumah besar ini. 

“Rumah siapa ini, Pa?” 

“Rumah kita.” 

Tara menatap Zaka tidak percaya, “Jangan bercanda!" 
ujar Tara ragu. Zaka malah memeluk Tara dari belakang 
menaruh dagunya di pundak kanan Tara. 

“Sepuluh tahun lalu, saya membeli rumah ini dari 
seorang teman. Dalam hati saya, suatu saat akan menempati 
kembali rumah ini bersama kamu. Alhamdulillah, Allah 
kabulkan. Jadi, rumah ini saya persembahkan untuk kamu 
Tara Zakiah. Terim akasih sudah memaafkan saya dan 
menerima saya kembali,” ujar Zaka dengan dagu masih 
bertumpu pada dagu Tara. 
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“Ini tempat kita membesarkan lima orang anak kita,” 
Zaka melepas pelukannya. Namun, kini merangkul pundak 
Tara. 

“Apa? Kok lima?” tanya Tara dengan alis bertaut. 

“Karena di sini kita akan bikin dua anak lagi, hahaha...” 
Zaka dengan sigap menggendong Tara masuk ke dalam 
rumah. 
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Tiga bulan berlalu. 

“Bagaimana, Dok? Apa yang terjadi dengan istri saya. 
Kenapa sering sekali pingsan akhir-akhir ini?” tanya Zaka 
khawatir pada dokter paruh baya yang tengah memeriksa 
Tara. 

Sang dokter tersenyum sangat manis, “Karena di dalam 
perutnya ada bayi.” 

“Ma, maksud Dokter, istri saya hamil?” tanya Zaka 
hampir tak percaya. Air mataya sudah menggenang di 
pelupuk mata. Masih pada posisinya, Zaka menggenggam 
jemari Tara yang masih tiduran dengan lemah di atas 
brangkar periksa. 

“Coba kita lihat, ya!” dokter duduk kembali di samping 
Tara sambil menyalakan monitor layar dan meminta Zaka 
serta Tara agar menyaksikan yang ada di layar monitor. 
Dokter tersebut menuangkan cairan gel di atas perut Tara, 
lalu meletakan alat yang digerak-gerakkan di atas perut 
Tara. “MasyaAllah, luar biasa kuasa Tuhan pada Ibu dan 
Bapak. Lihat ini! Janinnya ada tiga,” terang dokter dengan 
tatapan takjub. 
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“Apa?!” Zaka menganga terkejut, begitu pun Tara yang 
kembali memasang fokus pada penglihatannya. 

“Itu lihat, titiknya ada tiga. Berati ibu hamil kembar tiga, 
selamat, ya!” 

Zaka menoleh pada Tara lalu memeluknya dengan erat, 
“Terima kasih sayang, terima kasih sudah beri kebahagiaan 
buat Papa dan keluarga. I love you, Tara, i love you so 
much,” bisik Zaka penuh haru sambil menciumi gemas 
seluruh wajah istrinya. 


Tamak 
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